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ABSTRAK

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan penyebab utama kesakitan dan kematian penyakit
menular di dunia. Di Indonesia, prevalensi ISPA tinggi di berbagai kelompok umur. ISPA menjadi
penyakit yang ada diurutan pertama pada kunjungan wilayah kerja Puskesmas Andalas Kota Padang.
Balita merupakan usia yang rentan terkena penyakit ISPA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan jenis kelamin dan berat badan lahir dengan kejadian ISPA pada balita. Jenis penelitian ini
adalah penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh ibu balita usia 12-59 bulan. Perhitungan besar sampel menggunakan rumus slovin
dan didapatkan jumlah sampel pada penlitian adalah 83 responden, yang dipilih menggunakan teknik
simple random sampling. Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari analisa
univariat dan analisa bivariat dengan menggunakan uji statistik Chi Square pada tingkat kepercayaan
95% (p<0,05). Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin
dengan kejadian ISPA pada balita dengan nilai p=0,014 dan terdapat hubungan yang signifikan antara
berat badan lahir dengan kejadian ISPA pada balita dengan nilai p=0,013. Ibu balita diharapkan untuk
senantiasa menjaga lingkungan yang bersih dan memastikan status gizi balita tetap optimal dengan
memberikan asupan makanan yang seimbang agar tubuh balita dapat terlindungi secara efektif dari
risiko ISPA.

Kata kunci : balita, berat badan lahir, ISPA, jenis kelamin

ABSTRACT

Acute Respiratory Infections (ARI) are the main cause of infectious disease morbidity and mortality in
the world. In Indonesia, the prevalence of ISPA is high in various age groups. ISPA was the disease
that was ranked first in visits to the working area of the Andalas Health Center, Padang City.
Toddlers are an age that is vulnerable to ARI. This study aims to determine the relationship between
gender and birth weight with the incidence of ARI in toddlers. This type of research is analytical
observational research with a cross sectional approach. The population in this study were all mothers
of toddlers aged 12-59 months. The sample size calculation used the Slovin formula and the number
of samples in the research was 83 respondents, who were selected using a simple random sampling
technique. Data analysis used in this research consisted of univariate analysis and bivariate analysis
using the Chi Square statistical test at a confidence level of 95% (p<0.05). The results of the study
showed that there was a significant relationship between gender and the incidence of ARI in toddlers
with a value of p=0.014 and there was a significant relationship between birth weight and the
incidence of ARI in toddlers with a value of p=0.013. Mothers of toddlers are expected to always
maintain a clean environment and ensure that the nutritional status of toddlers remains optimal by
providing a balanced food intake so that the toddler's body can be effectively protected from the risk
of ISPA.

Keywords : toddlers, birth weight, ARI, gender
PENDAHULUAN

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan penyebab utama morbiditas
(kesakitan) dan mortalitas (kematian) penyakit menular di dunia. Berdasarkan data WHO

diketahui bahwa angka mortalitas akibat ISPA mencapai 40 per 100,000 kematian
(Bongaarts, 2020). Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) adalah penyakit infeksi akut yang
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menyerang salah satu bagian atau lebih dari saluran pernanafasan mulai dari hidung (saluran
atas) hingga alveoli (saluran bawah). Penularan ISPA yang utama melalui droplet yang keluar
dari hidung/mulut penderita saat batuk atau bersin yang mengandung bakteri. Beberapa kasus
ISPA dapat menyebabkan Kejadian Luar Biasa (KLB) sehingga menyebabkan kondisi
darurat pada kesehatan masyarakat dan menjadi masalah nasional. Infeksi Saluran
Pernapasan Akut (ISPA) masih menjadi penyebab utama morbiditas pada anak di dunia,
dengan insidensi sebesar 17% pertahun di Indonesia (Rachim et al., 2016)

Di Indonesia, ISPA merupakan penyakit yang umum diderita oleh masyarakat dari
berbagai kelompok umur. Berdasarkan laporan (Riskesdas, 2018), jumlah kasus ISPA di
Indonesia mencapai 1,017,290 kasus. Jumlah ini mengalami kenaikan yang signifikan jika
dibandingkan dengan jumlah penderita ISPA yang dilaporkan dalam laporan Riskesdas tahun
2013 (Kemenkes, 2019)

Balita merupakan usia yang rentan terkena penyakit ISPA oleh karena sistem imunitas
balita belum optimal. Balita bisa terkena ISPA jika kekebalan tubuh atau imunitasnya
menurun (Sibagariang et al., 2023). Kejadian ISPA di Indonesia masih tergolong tinggi
terutama pada balita, angka kesakitan (morbiditas) mencapai 3% dan angka kematian
(mortalitas) akibat penyakit ISPA mencapai 15,5%. Pada tahun 2020 proporsi ISPA pada
balita di Sumatera Barat adalah 26,5%. ISPA mengakibatkan sekitar 20% - 30% kematian
anak balita. ISPA juga merupakan salah satu penyebab utama kunjungan pasien pada sarana
pelayanan kesehatan. Sebanyak 40%-60% kunjungan berobat di Puskesmas dan 15%-30%
kunjungan berobat di bagian rawat jalan dan rawat inap rumah sakit (R. Kemenkes, 2014).

Berdasarkan data 10 penyakit terbanyak yang ada di wilayah kerja Puskesmas Andalas,
ISPA merupakan penyakit yang ada di urutan pertama, dan data jumlah kasus ISPA
berdasarkan kelompok umur dari bulan Januari sampai dengan bulan Mei 2021 yang paling
tinggi ada pada kelompok umur 12-59 bulan yaitu 487 penderita (Hidayanti & Darwel, 2020).
Hasil wawancara terhadap 10 orang ibu yang mempunyai anak pada usia balita di Kelurahan
Andalas Puskesmas Andalas, didapatkan gambaran ada 8 ibu tidak memahami tentang ISPA
dan cara pencegahannya. Kurangnya pengetahuan dan kemampuan keluarga melaksanakan
fungsi perawatan kesehatan keluarga di rumah, sehingga keluarga tidak mampu mengenal
permasalahan kesehatan secara dini, dan bagaimana melakukan perawatannya di rumah dapat
meningkatkan keparahan bahkan kematian akibat ISPA. (Milya, 2018) menyatakan bahwa
keluarga merupakan salah satu aspek penting dalam keperawatan. Hal ini karena keluarga
sebagai suatu kelompok yang dapat menimbulkan, mencegah, mengabaikan atau
memperbaiki masalah-masalah kesehatan di dalamnya. Selain itu, keluargalah yang berperan
sebagai pengambil keputusan dalam memelihara kesehatan para anggotanya. Salah satu teori
keperawatan yang dapat digunakan adalah teori King memahami model konsep dan teori
keperawatan dengan menggunakan pendekatan system terbuka dalam hubungan interaksi
yang konstan dengan lingkungan, sehingga King mengemukakan dalam model konsep
interaksi (Tubman, 2017).

Munculnya penyakit ISPA dipengaruhi oleh beberapa faktor risiko penyebabnya. Faktor
risiko yang berhubungan dengan kejadian ISPA terbagi atas faktor instrinsik dan faktor
ekstrinsik. Faktor instrinsik yaitu meliputi umur, jenis kelamin, status gizi, berat badan lahir
rendah (BBLR), status imunisasi, pemberian air susu ibu (ASI), dan pemberian vitamin.
Faktor ekstrinsik meliputi kepadatan tempat tinggal, polusi udara, ventilasi, asap rokok,
penggunaan bahan bakar untuk memasak, penggunaan obat nyamuk bakar, serta faktor ibu
baik pendidikan, umur, maupun pengetahuan ibu (Saputri, 2016). Menurut (Sugiarto, 2019)
penyebab ISPA pada balita bervariasi. ISPA dapat disebabkan oleh faktor agent yang
disebabkan oleh virus dan bakteri, faktor lingkungan, faktor prilaku dan faktor individu anak
itu sendiri. Penyebab ISPA yang berasal dari faktor individu anak antara lain; umur anak,
jenis kelamin, berat badan lahir, status gizi, vitamin A dan imunisasi. Pada bayi BBLR,
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pembentukan zat anti kekebalamn kurang sempurna sehingga lebih mudah terkena infeksi
terutama pneumonia dan sakit saluran pernafasan lainnya. Berdasarkan fenomena di atas,
maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui hubungan jenis kelamin dan berat badan
lahir dengan kejadian ISPA pada balita di Kelurahan Andalas Kota Padang.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu balita usia 12-59 bulan sebanyak
487 ibu balita yang ada di Kelurahan Andalas. Perhitungan besar sampel menggunakan
rumus slovin dan didapatkan jumlah sampel pada penlitian ini adalah 83 responden, yang
dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Kriteria inklusi yaitu bersedia menjadi
responden dan merupakan ibu balita usia 12-59 bulan. Sedangkan kriteria ekslusi yaitu ibu
balita dalam keadaan sakit dan tidak dapat ditemui dalam 3x kunjungan. Metode
pengumpulan data menggunakan data primer yaitu data yang secara langsung diperoleh dari
responden dengan instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner.

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari analisa univariat dan analisa
bivariat. Analisis univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi dan proporsi masing-
masing variabel yang diteliti dan disajikan dalam bentuk tabel. Analisis bivariat dilakukan
untuk mengetahui besarnya hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen
menggunakan uji statistik Chi Square pada tingkat kepercayaan 95% (p < 0,05).

HASIL

Analisis Univariat
Karakteristik Balita

Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin, berat badan lahir, dan status
ISPA balita di Kelurahan Andalas Kota Padang

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Balita Berdasarkan Jenis Kelamin, Berat Badan Lahir, dan
Status ISPA Di Kelurahan Andalas Kota Padang

No Karakteristik Frekuensi Persentase

1. Jenis Kelamin
Laki-laki 49 59,0
Perempuan 34 41,0

2. Berat Badan Lahir
BBLR 44 53,0
BBLN 39 47,0

3. Status ISPA
ISPA 52 62,7
Tidak ISPA 31 37,3

Total 83 100

Hasil penelitian dari tabel 1 menunjukkan bahwa responden terdiri dari 49 orang laki-laki
(59%) dan 41 orang perempuan (41%). Karakteristik berat badan lahir rendah (BBLR)
sebanyak 44 orang (53%) sedangkan riwayat berat badan lahir normal (BBLN) sebanyak 39
orang (47%) dan lebih dari setengah responden mengalami ISPA (62,7%).

Analisa Bivariat

Berdasarkan tabel 2, hasil uji statistik diperolen p = 0,014 (p value < 0,05) schingga
dapat dinyatakan ada hubungan jenis kelamin dengan kejadian ISPA pada balita di Kelurahan
Andalas Kota Padang.
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Tabel 2. Hubungan Jenis Kelamin Dengan Kejadian ISPA Pada Balita Di Kelurahan
Andalas Kota Padang
Kejadian ISPA

Jenis Kelamin ISPA Tidak ISPA Jumiah P-Value
f % f % f %

Laki-laki 36 735 13 26.5 49 100

Perempuan 16 47.1 18 52.9 34 100 0,014

Jumlah 52 62.7 31 37.3 83 100

Tabel 3. Hubungan Berat Badan Lahir Dengan Kejadian ISPA Pada Balita Di Kelurahan
Andalas Kota Padang
Kejadian ISPA

Jumlah
Berat  Badan — o Tidak ISPA P-Value
Lahir
f %  f % %
BBLR 33 750 11 250 44 100
BBLN 19 487 20 513 39 100 0,013
Jumlah 52 627 31 373 8 100

Berdasarkan tabel 3, hasil uji statistik diperoleh p = 0,013 (p value < 0,05) schingga
dapat dinyatakan ada hubungan berat badan lahir dengan kejadian ISPA pada balita di
Kelurahan Andalas Kota Padang.

PEMBAHASAN

Hubungan Jenis Kelamin dengan Kejadian ISPA pada Balita di Kelurahan Andalas
Kota Padang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan jenis kelamin dengan kejadian ISPA
pada balita di Kelurahan Andalas Kota Padang. Kejadian ISPA banyak didapatkan pada jenis
kelamin laki-laki yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor biologis, berupa sistem
kekebalan tubuh yang berkembang pada tahap awal kehidupan. Balita laki-laki memiliki
respons kekebalan yang kurang matang atau kurang efisien dalam merespons agen penyebab
penyakit. Selain faktor biologis, pola perilaku juga dapat berkontribusi pada perbedaan
kejadian ISPA antara anak laki-laki dan perempuan. Anak laki-laki sering kali cenderung
lebih aktif dan suka bermain di luar ruangan. Aktivitas fisik yang tinggi dan paparan terhadap
elemen luar ruangan dapat meningkatkan risiko paparan terhadap agen penyebab ISPA.
Selain itu, keberanian dan tingkat penjelajahan yang lebih tinggi pada anak laki-laki dapat
membuat mereka lebih rentan terhadap kontak dengan individu atau lingkungan yang
membawa infeksi. Faktor lingkungan juga dapat menjadi elemen kunci dalam hubungan
antara jenis kelamin dan ISPA pada balita. Lingkungan yang terpapar zat-zat berbahaya atau
polusi udara tinggi dapat meningkatkan risiko ISPA. Mengingat bahwa anak laki-laki, secara
umum, lebih impulsif dalam mengambil risiko saat bermain dan lebih cenderung melukai diri
sendiri (Dodd & Lester, 2021). Selain itu, paparan asap rokok, baik secara langsung maupun
tidak langsung, dapat memainkan peran dalam meningkatkan risiko ISPA, dan faktor ini
dapat bervariasi tergantung pada lingkungan rumah anak. Pemenuhan kebutuhan hak anak
merupakan salah satu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh pemerintah, orang tua, dan
masyarakat (Sholikah & Subaidi, 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nirmala Utami et al.,
2018) menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan jenis kelamin dengan kejadian ISPA
di Puskesmas Banjarangkan Il Klungkung, dengan p-value 0,003 (p<0,05). Namun tidak
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Iskandar et al., 2015)yang menyatakan bahwa
jenis kelamin tidak berhubungan dengan ISPA pada balita dengan p-value 0,563 (p>0,05).

Upaya pencegahan ISPA pada balita, seperti imunisasi, promosi kebersihan, dan
perhatian terhadap faktor-faktor lingkungan, harus difokuskan pada semua anak, tanpa
memandang jenis kelamin. Pemberdayaan orang tua dengan informasi mengenai risiko dan
tindakan pencegahan juga merupakan langkah penting untuk mengurangi kejadian ISPA pada
balita. Diharapkan pada balita dengan aktifitas di luar rumah yang tinggi agar selalu diberikan
asupan makanan dengan nutrisi yang seimbang dan makan yang teratur serta menjaga
kebersihan diri dengan baik. Terutama pada balita laki-laki yang cenderung lebih banyak
aktifitas di luar rumah dibandingkan balita perempuan sehingga balita laki — laki lebih rentan
terhadap penyakit.

Hubungan Berat Badan Lahir dengan Kejadian ISPA pada Balita di Kelurahan
Andalas Kota Padang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan berat badan lahir dengan kejadian
ISPA pada balita di Kelurahan Andalas Kota Padang. Bayi dengan berat badan lahir rendah
banyak ditemukan kejadian ISPA dikarenakan bayi dengan BBLR terjadi pertumbuhan yang
belum sempurna pada sistem kekebalan tubuh atau imunitas terutama saat bulan-bulan
pertama kelahiran. Sistem pernafasan yang belum matang secara fungsi akan menyebabkan
bakteri mudah masuk kedalam saluran pernafasan balita (2020 Kemenkes, 2020).

Kejadian BBLR dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu usia ibu, umur kehamilan,
jarak kehamilan, kadar Hb selama kehamilan, status gizi selama hamil, kehamilan ganda, dan
sosial ekonomi. Berat badan lahir menentukan pertumbuhan dan perkembangan fisik dan
mental pada masa balita. Bayi yang lahir dengan berat badan dibawah normal atau berat lahir
kurang dari 2500 gram mempunyai risiko kematian yang lebih besar dibandingkan berat
badan lahir normal karena bayi dengan BBLR memiliki gangguan pertumbuhan dan
imaturitas organ termasuk mengalami gangguan sistem pernapasan. Hal ini disebabkan oleh
pertumbuhan serta perkembangan paru yang belum sempurna dan otot pernapasan yang
masih lemah. Sebenarnya infeksi virus bersifat self limiting disease, tetapi karena bayi
dengan BBLR memiliki sistem pertahanan tubuh yang rendah terhadap mikroorganisme
patogen, dengan infeksi ringan saja sudah cukup membuat sakit, sehingga bayi BBLR rentan
terhadap penyakit infeksi terutama penyakit ISPA (Fitri, 2020)

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Supriatin, 2013)
menunjukan bahwa ada hubungan berat badan lahir dengan dengan kejadian ISPA pada balita
dengan p-value 0,0001 di Puskesmas X Bandung. Namun tidak sejalan dengan penelitian
(Pohan, 2021) yang menyatakan tidak ada hubungan berat badan lahir dengan dengan
kejadian ISPA pada balita di Puskesmas Mutiara Kabupaten Asahan Tahun 2020.

Departemen Kesehatan Rl membuat strategi yang efektif dan bermanfaat dalam
memperbaiki atau mencegah kekurangan gizi pada bayi, balita, dan ibu nifas (Oksitosin & Vi,
2019) Pada balita berat badan lahir rendah, ibu balita harus tetap menjaga lingkungan yang
sehat dan menjaga status gizi yang baik agar tubuh balita terlindungi dari bakteri atau virus
yang masuk kedalam tubuh balita.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan terdapat hubungan
yang signifikan antara jenis kelamin dengan kejadian ISPA pada balita di Kelurahan Andalas

Kota Padang dan terdapat hubungan yang signifikan antara berat badan lahir dengan kejadian
ISPA pada balita di Kelurahan Andalas Kota Padang.
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